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Menurut Kranenburg,
ÁIlmu Negara adalah ilmu tentang negara, dimana

diadakan penyelidikan tentang sifat hakekat, struktur,

bentuk, asal mula, ciri-ciri serta seluruh persoalan di

sekitar negara.

Á lmu negara adalah ilmu yang menyelidiki pengertian-

pengertian pokok dan sendi-sendi pokok dari negara dan

hukum negara pada umumnya. Ilmu negara mempelajari

negara secara umum, mengenai asal-usulnya, wujudnya,

lenyapnya, perkembangannya dan jenis-jenisnya.

Pengertian Ilmu Negara 

Menurut para ahli :

George Jellinek ,

ilmu negara sebagai suatu keseluruhan dan membaginya ke

dalam bagian-bagian yang berhubungan satu sama lain.



Prof. M. Nasroen, SH,

Mengatakan bahwa Ilmu Negara Umum

adalah suatu ilmu pengetahuan tertentu.

Sebagai suatu ilmu pengetahuan, maka Ilmu

Negara Umum akan mencari dan

menetapkan suatu ketentuan dan kebenaran

terhadap pokok penyelidikannya, yaitu

negara. Jadi, Ilmu Negara Umum harus

menjawab pertanyaan mengenai negara.



SISTEMATIKA ILMU NEGARA MENURUT GEORGEJELLINEK
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Ç Secara umum Ilmu Negara adalah Ilmu

Pengetahuan Yang menyelidiki / mempelajari

tentang sendi-sendi /asas-asas pokok negara

Ç Obyek Ilmu Negara adalah Negara dalam

pengertiannya yang abstrak artinya belum

mempunyai ajektif tertentu.

Ç Dalam kedudukan obyek penyelidikan yang

sama Ilmu Negara memiliki keterkaitan dengan

Ilmu2 lain:

Å Hukum Tata Negara , Hukum Administrasi

Negara / Pemerintahan, Hukum Politik, Hukum

Administrasi Negara/Tata Pemerintahan.

BagaimanaHubunganya???



HUBUNGAN ILMU NEGARA DENGAN IMU LAIN

ILMU NEGARA

Á mempelajari Negara dalam pengertian abstrak artinya tidak terikat

waktu dan tempat.

Á mempelajari konsep-konsep dan teori-teori mengenai negara,

serta hakekat negara.

HUKUM TATA NEGARA

Á mempelajari Negara dalam keadaan konkrit

Á mempelajari Hukum Positif dalam suatu negara.

Á mempelajari negara dari segi struktur.

HUKUM ADMINISTRASI NEGARA/PEMERINTAHAN

Á mencakup semua pranata mengenai susunan organisasi, tata kerja,

formasi aparaturnya, tugas, kewajiban, wewenang dan tanggung

jawab, serta hubungan kerja dari pada badan-badan pemerintahan.
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HUBUNGAN ILMU NEGARA DENGAN HUKUM

Hubungan antara ilmu negara dengan hukum yaitu
bahwaHukummerupakankemauannegarayangtelah
dinyatakan. Negara memiliki wewenang untuk
memerintah, yaitu memaksakankemauannyakepada
oranglainsecaratidak terbatas.
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HUBUNGAN ILMU NEGARA DENGAN ILMU POLITIK

ILMU NEGARA
Åilmu pengetahuan sosial yang bersifat teoritis dan hasil

penyelidikan yang telah dilakukan dipraktekkan oleh Ilmu

Politik,

Åmenitikberatkan pada hal-hal yang bersifat teoritis

sehingga kurang dinamis.

Ålebih memperhatikan unsur-unsur statis dari negara yang

mempunyai tugas utama untuk melengkapi dan memberikan

pengertian-pengertian pokok yang jelas tentang negara.

ILMU POLITIK
menitikberatkan pada faktor-faktor yang konkret terutama terpusat

pada gejala kekuasaan, baik yang mengenai organisasi negara

maupun yang mempengaruhi tugas-tugas negara. Oleh karena

itu Ilmu Politik bersifat lebih dinamis..



1. Asal mula Negara

2. Hakekat Negara

3. Bentuk Negara dan

Pemerintahan

OBYEK PENYELIDIKAN ILMU NEGARA

BERDASARKAN PENGERTIAN NEGARA

YANG ABSTRAK



1. Asal mula Negara

Yaitu merupakan sebuah pemikiran

atau angan-2 bagaimana

terbentuknya atau terjadinya

sesuatu apa yang dinamakan

negara, sehingga negara dalam

pengertiannya yang umum-abstrak-

universal



2. Hakekat Negara

Yaitu merupakan sebuah pemikiran tentang

hakekat dari apa yang dinamakan negara,

apakah itu merupakan keluarga besar, suatu

alat, atau wadah atau organisasi, atau

perkumpulan. Sehingga terdapat sifat-2

pokok atau tertentu yang menentukan dan

yang memberikan sifat-sifat pokok apa yang

dinamakan negara.



3. Bentuk Negara

Dalam membicarakan bentuk

negara, tidak membahas tentang

bentuk-bentuk negara tertentu,

tetapi membicarakan tentang

kemungkinan2 bentuk yang

diadakan oleh negara berdasarkan

suatu ciri-ciri tertentu.



A. ASAL MULA NEGARA

Kapan dan Apa latar belakang 

timbulnya 

negara dan hukum

Diawali sejak Yunani Kuno



Latar belakang Bangsa Yunani Kuno mengenal
negaradan hukum:

×Adanyasifat agamayangtidak mengenalajaran
tuhanyangditetapkansebagaikaidah

×Keadaangeografis negara tsb yang menjurus
kepadaperdagangandanperantauanshgdapat
bertukarpikirandenganbangsa-2 lain

×Bentuknegarayaitu republikdemokrasi

×Kesadaran bangsa yunani sebagai suatu
kesatuan



ASAL MULA NEGARA JAMAN  YUNANI KUNO 

Menurut para Ahli :

SOCRATES  (399 SM)

Negara bukanlah suatu organisasi yang dibuat

oleh manusia demi kepentingan dirinya pribadi,

melainkan negara itu suatau susunan yang

obyektif berdasarkan kepada sifat hakikat

manusia, yang karena itu bertugas untuk

melaksanakan dan menerapkan hukum-hukum

yang obyektif, termuatòkeadilanbagi umumò,

dan tidak hanya melayani kebutuhan para

penguasa yang saling berganti-ganti orangnya



2. PLATO (429-347 SM)

Negara timbul karena kebutuhan dan keinginan

manusia yang beraneka macam yang

mengharuskan mereka untuk bekerjasama guna

memenuhi kebutuhannya. karena masing-2

orang secara sendiri-2 tidak dapat memenuhi

kebutuhannya, maka sesuai dengan

kecakapannya, tiap-2 orang itu mempunyai

tugas sendiri-2 dan bekerjasama untuk

memenuhi kepentingan mereka bersama.

Kesatuan mereka inilah yang kemudian disebut

masyarakat atau negara.



Hakekat negara menurut Plato :

Luas negara itu harus diukur atau

disesuaikan dengan dapat atau tidaknya,

mampu atau tidaknya negara memelihara

kesatuan didalam negara itu. Oleh karena

negara sebetulnya pada hakekatnya

merupakan suatu keluarga yang besar.

Oleh sebab itu negara tidak boleh

mempunyai luas daerah yang tidak
tertentu



Bentuk negara menurut Plato
ü Menurut Plato ada 5 bentuk negara (aristokrasi,

Monarki, oligarki, Tyrani, Demokrasi) yang

sesuai dengan sifat-2 tertentu daripada jiwa

manusia. Bentuk suatu negara tidak dapat hidup

(bertahan) kekal karena sifat-2 jiwa manusia

yang merupakan dasar-2 kehidupan yang

prinsipiel yang dijalankan sejauh mungkin itu

merubah keadaan mereka menjadi buruk, baik,

akhirnya memusnahkan mereka sendiri.

ü Bentuk negara dapat berubah karena bentuk

negara ditentukan bentuk pemerintahan dan

bentuk pemerintahan ditentukan oleh jiwa

manusia yang memegang pemerintahan.



Menurut Plato bahwa Bentuk negara adalah sesuai

dengan sifat tertentu daripada jiwa manusia yang

selalu berubah dan bentuk negara itu tidak dapat

hidup kekal karena sesuai sifat-sifat jiwa manusia

yang selalu berubah.

monarki

Aristokrasi

Oligarki

DemokrasiTyrani

BENTUK NEGARA 
MENURUT PLATO



Menurut Plato bahwa negara terjadi karena

kebutuhan dan keinginan manusia untuk

bekerjasama. Apabila sifat-2 negara sama dengan

sifat-2 manusia, maka negara memiliki sifat:

1. Sifat kepandaian (pikiran)

2. Sifat keberanian

3. Sifat akan adanya kebutuhan yang beraneka

macam

Tiga sifat itulah pada akhirnya mengakibatkan

timbulnya tiga golongan orang-2 dalam negara :

1. Golongan PenguasaĄ memerintah

2. Golongan TentaraĄ menjaga
3. Golongan Pengusaha/pekerjaĄ memenuhi



Menurut Plato, untuk mengetahui

bentuk suatu negara atau pemerintahan

dapat ditentukan dengan dua ukuran,

kriteria atau patokan sbb :

1. Jumlah orang yang memegang

pemerintahan

2. Hubungan antara Penguasa dengan

Perundang-undangan.



3. ARISTOTELES (384-322 SM)

Dalam Bukunya Politica, mengatakan :

× Negara merupakan suatu persekutuan yang

mempunyai tujuan tertentu.

× Negara terjadi karena penggabungan keluarga-

keluarga menjadi suatu kelompok yang lebih

besar, kelompok itu bergabung menjadi desa.

Dan desa itu bergabung lagi, demikian

seterusnya hingga timbul negara yang sifatnya

masih merupakan suatu kota/polis.

: 



Hakekat negara menurut Aristoteles 
ñnegaraitu merupakan suatu kesatuan, suatu

organisme yaitu suatu keutuhan yang mempunyai

dasar-dasar hidup sendiri, negara dapat timbul,

berkembang, pasang, surut dan kadang-kadang

bisa mati, demikian pula seperti manusia.

Menurut Aristoteles untuk mengetahui suatu bentuk 

negara yang dijadikan kriteria adalah :

1. Jumlah orang yang memegang pemerintahan

2. Sifat/tujuan pemerintahannya



BENTUK-2 NEGARA 

MENURUT ARISTOTELES:

1. Negara yang pemerintahannya dipegang satu orang

dimana kekuasaannya terpusat pd satu tangan :

Å Monarki (dipegang satu orang, sifat pemerintahanya 

untuk kepentingan umum/bersifat baik )

Å Tyrani (dipegang satu orang, sifat pemerintahanya 

untuk kepentingan penguasa/bersifat jelek )

2. Negara yang pemerintahannya dipegang beberapa

orang, berdasarkan sifatnya dibagi :

Å Aristokrasi (dipegang bbrp orang, sifat pemerintahan

untuk kepentingan umum/bersifat baik )

Å Oligarki dipegang bbrp orang, sifat pemerintahanya

untuk kepentingan penguasa/bersifat jelek )


